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ABSTRAK

Gusti Rada: Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Realistic
Mtahematics Education untuk Topik Peluang di Kelas X1l SMA

Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
topik peluang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah alur penyajian topik
peluang yang terdapat dalam buku-buku teks, yang cenderung dipedomani guru,
belum optimal dalam membantu peserta didik mengonstruksi konsep-konsep
tentang peluang. Oleh sebab itu, dirancang suatu desain pembelajaran topik
peluang berbasis Realistic Mathematics Education. Desain yang dirancang
memuat Hypotetical Learning Trajectory (HLT), yang diharapkan dapat
memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari topik peluang secara lebih
bermakna.

Penelitian ini dikategorikan penelitian desain (design research) dengan
menggunakan model Gravemeijer dan Cobb yang terdiri dari 3 fase. Pada fase
pertama (mempersiapkan percobaan) dilakukan analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis konsep, analisis karakteristik peserta didik, review literature
dan dirancang disain pembelajaran berbasis RME yang memuat HLT. Pada fase
ke dua (melaksanakan percobaan), disain yang telah dirancang diujicobakan
secara one to one dan dalam small group kepada siswa kelas XII MIPA 5. Analisis
terhadap keberfungsian HLT dan kepraktisan desain dilakukan pada fase ke tiga
(analisis retrospektif). Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, check
list, angket dan analisis hasil kerja peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan desain pembelajaran topik peluang berbasis
RME yang valid dengan karakteristik: masalah kontekstual, tujuan pembelajaran
dan aktivitas untuk mencapai tujuan yang dirancang sudah mengarahkan peserta
didik kepada matematisasi vertikal, menemukan kembali konsep matematika, dan
membuat model sendiri; HLT yang dirancang berfungsi seperti yang diharapkan;
dan bahasa yang digunakan komunikatif dan dapat dimengerti peserta didik.
Selain itu, desain pembelajaran topik peluang berbasis RME yang dihasilkan juga
praktis dengan karakteristik: memiliki daya tarik bagi peserta didik, mudah
digunakan dalam alokasi waktu yang tersedia. Desain pembelajaran berbasis RME
untuk topik peluang juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan
penalaran matematis, terutama dalam menarik kesimpulan dari suatu pernyataan,
memberikan alternatif bagi suatu argumen, memeriksa kesahihan suatu argumen
dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peluang merupakan salah satu materi matematika yang wajib dipelajari
oleh peserta didik pada tingkat SMA kelas XII. Materi ini sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari, seperti: memprediksi kesuksesan sebuah
pengobatan bagi dokter, untuk menaksir berapa lama seseorang mungkin hidup
bagi perusahaan asuransi jiwa, meminimalisir kerugian, prakiraan cuaca untuk
suatu kota, dan lain-lain. Menurut Smith, peluang merupakan materi yang
mengkaji tentang ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa yang ada dalam
kehidupan (Raharjo, 2004). Oleh karena itu, materi peluang penting dikuasai
peserta didik untuk perkembangan belajar matematika dan sebagai bekal dalam

menghadapi masalah kehidupan sehari-hari.

Meskipun banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada materi peluang. Hasil
penelitian Kempthorne (Komarudin, 2016), peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah peluang disebabkan karena mereka
menghafal rumus dan pola penyelesaian yang diajarkan guru tanpa dipahaminya.
Hasil penelitian Zulkardi (2011) menunjukkan bahwa salah satu materi yang
belum dikuasai oleh peserta didik adalah materi peluang dimana salah satu
penyebabnya yaitu kurangnya aplikasi atau konteks. Hal ini sejalan dengan yang

dikemukakan Putri (2007) bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik



disebabkan kurangnya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan metode
pembelajaran yang berpusat pada guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru SMAN 2 Painan pada tanggal 10 September 2018, hasil belajar peserta
didik pada materi peluang cenderung rendah. Hal ini dapat terlihat pada hasil
ulangan harian peserta didik tentang materi peluang yang tuntas hanya 8 dari 35

peserta didik.

Misalkan A merupakan kejadian munculnya mata dadu berjumlah 2 dan B
merupakan kejadian munculnya mata dadu berjumlah 3, maka peluang
munculnya mata dadu berjumlah 2 dan 3 dapat didapat dengan cara:
Banyaknya sampel keseluruhan adalah 36

n(S)= 36

sampel dari mata dadu yang berjumlah 2 ada 1 yaitu

A= {(LD)}

Sampel dari mata dadu yang berjumlah 3 ada 2, yaitu

B={(1.2).2.1)}

Sehingga peluang munculnya mata dadu 2 atau 3 adalah
P(AUB) ="P(A) +P(B)
1 2

BERET
3

36
1

12

Gambar 1. Penyajian Peluang Kejadian Saling Lepas dalam Buku Teks

Pada Gambar 1, terlihat bahwa penyajian peluang saling lepas belum
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
matematisnya karena buku teks memberikan sebuah ilustrasi yang langsung
memberikan informasi apa saja yang dibutuhkan dalam menentukan peluang
saling lepas. Selain informasi-informasi tersebut disajikan langsung, pengarang
juga langsung memunculkan rumus peluang saling lepas, sehingga kurangnya
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan matematisnya.
Permasalahan yang sama juga terjadi di SMAN 2 Painan karena kemampuan

penalaran matematis peserta didik disana masih menjadi perhatian. Menurut



pengakuan guru, materi peluang diajarkan lebih cenderung mengikuti buku teks
yang ada. Peneliti sebelumnya juga mengungkapkan bahwa buku teks yang
tersedia cenderung membuat guru mengajar matematika secara mekanistik dan

algoritmik (Fauzan dalam Gee, 2018).

Akibat dari susunan pembelajaran seperti ini membuat hasil belajar peserta
didik pada materi peluang rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Salamat
(2012) yang menunjukkan bahwa hasil ulangan peserta didik pada materi pokok
peluang hanya memperoleh tingkat ketuntasan 13%. Selanjutnya, penelitian
Kurnianingsih (2014) yang menunjukan bahwa persentase penguasaan materi
soal matematika dalam menentukan peluang adalah 27,72 %. Hal ini juga diakui
oleh guru dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta

didik pada materi peluang rendah dengan tingkat ketuntasan hanya 22,86 %.

Pelaksanaan pembelajaran matematika diharapkan partisipasi aktif dari
peserta didik agar terlatih menganalisa suatu masalah. Salah satu upaya yang
bisa dilakukan guru yaitu pembelajaran peluang di kelas ditekankan pada
keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
menggunakan konstribusi peserta didik. Peranan guru dapat dimaksimalkan
dengan mendesain pembelajaran peluang agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif. Desain pembelajaran yang dimaksud adalah alur belajar
yang dikenal dengan istilah Hypotetical Learning Trajectory (HLT). HLT
merupakan alur belajar yang terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan belajar,
dan hipotesis proses belajar untuk memprediksi bagaimana pikiran dan

pemahaman peserta didik akan berkembang dalam konteks kegiatan belajar



(Simon, 1995). Jika tujuan belajar diterapkan dengan proses belajar, maka akan
mempermudah seorang guru dalam menyusun kerangka kerja untuk mendesain
pembelajaran dan penilaian. Kumpulan tugas dan hipotesis tentang bagaimana
peserta didik berfikir akan membantu untuk mencapai tujuan tersebut. HLT yang
disiapkan beracuan dari pemikiran kesulitan yang dialami oleh peserta didik
sehingga hasil belajar dapat dicapai (Suryadi, 2010). Hal ini dapat terlihat dalam
pemikiran dan perencanaan yang terjadi dalam pembelajaran termasuk respon
guru dalam menanggapi pemikiran peserta didik. Selain itu, sebelum
pembelajaran dilangsungkan, guru telah mengetahui yang mungkin terjadi dan
memprediksi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran, yang kemungkinan akan
dialami peserta didik, maka guru perlu berpikir lebih awal untuk mempersiapkan
bahan, metode, dan strategi penyajian yang tepat, sehingga peserta didik
senantiasa berada pada lintasan alternatif, atau HLT, yang sesuai dengan harapan
sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Baroody et al.,

2010; Confrey & Maloney, 2010).

Desain pembelajaran yang dirancang pada penelitian ini menggunakan
alur belajar berbasis Realistic Mathematics Education topik peluang, diharapkan
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. RME merupakan teori belajar yang
menekankan konsep matematika sebagai aktivitas manusia. Aktivitas manusia
disini merupakan segala bentuk situasi atau keadaan yang dihadapi peserta didik
dan sangat dekat dengan pengalaman mereka (Afriadi, 2017). Hasil penelitian
Graveimeijer (2004) menunjukkan bahwa HLT dengan pendekatan RME

membantu guru mengembangkan teori pembelajaran yang tepat terhadap sebuah



topik. Penggunaan pendekatan RME pada materi peluang memiliki peranan
penting karena dapat digunakan sebagai starting point pada pembelajaran, dapat
diselesaikan dengan berbagai strategi yang dimiliki peserta didik dan
mendukung kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan

dalam kehidupan nyata terkait peluang (Yanti, 2016).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian
dengan judul Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Realistic

Mathematics Education untuk Topik Peluang di Kelas X1l SMA.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas,

maka permasalahan dapat diindentifikasi sebagai berikut:

1. Aplikasi dalam kehidupan sehari-hari pada pembelajaran topik peluang
yang dilakukan dalam kelas masih kurang.

2. Penyajian materi dalam buku teks yang tersedia belum sepenuhnya
mamadai untuk panduan peserta didik dalam belajar.

3. Pembelajaran topik peluang terlalu fokus menggunakan buku teks tanpa
dirancang sendiri oleh guru.

4. Peserta didik belum mampu menggunakan kemampuan penalaran

matematis untuk menyelesaikan soal dengan tingkat kesukarannya tinggi.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini dibatasi pada desain pembelajaran berbasis Realistic

Mathematics Education untuk topik Peluang di kelas XII SMA yang valid,

praktis dan efektif.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Karakteristik hasil desain pembelajaran berbasis Realistic
Mathematics Education untuk topik peluang di kelas XII SMA yang valid
dan praktis?

2. Bagaimana dampak desain pembelajaran berbasis Realistic Mathematics
Education untuk topik peluang terhadap kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas X1l SMA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah di atas adalah untuk:

1. Menghasilkan alur belajar berbasis Realistic Mathematics Education

untuk topik peluang di kelas X1l SMA yang valid dan praktis.

2. Mendeskripsikan dampak desain pembelajaran berbasis Realistic

Mathematics Education untuk topik peluang terhadap kemampuan

penalaran matematis peserta didik kelas XI1I SMA.



. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, menambah wawasan dalam mengembangkan alur
pembelajaran berbasis RME dan menambah pengalaman dalam mencarikan
solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.
Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu atau sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Bagi kepala sekolah sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.
Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik serta memfasilitasi peserta didik dalam mengkontruksi
pengetahuan baru yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik
Masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan serta mengembangkan
penelitian ini di masa yang akan datang.
. Definisi Operasional
. Desain Pembelajaran

Desain pembalajaran berkenaan dengan suatu proses pembelajaran
yang dilakukan peserta didik untuk mempelajari suatu materi pelajaran yang
meliputi rumusan tujuan yang harus dicapai dan rumusan strategi yang dapat

dilaksanakan agar tujuan tercapai.



2. HLT
Hypothetical Learning Trajectory merupakan suatu dugaan tentang
rangkaian aktivitas yang dilalui anak dalam memecahkan suatu masalah
atau memahami suatu konsep. HLT terdiri dari tiga komponen: a. Tujuan
pembelajaran matematika bagi peserta didik; b. Aktivitas pembelajaran dan
konteks yang digunakan dalam proses pembelajaran; c¢. Konjektur proses
pembelajaran bagaimana mengetahui pemahaman dan strategi peserta didik
yang muncul dan berkembang ketika aktivitas pembelajaran di lakukan di
kelas.
3. LIT
Local Instructional Theory (LIT) adalah pengembangan berdasarkan
pada penjelasan dan refleksi dari desain HLT yang dihadapkan pada
pembelajaran sebenarnya. LIT ini berisi teori mengenai proses belajar dan
alat yang digunakan untuk membantu proses belajar peserta didik pada topik
peluang.
4. RME
Realistic Mathematics Education adalah suatu pendekatan
pembelajaran matematika yang memanfaatkan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. RME menekankan keterampilan
process of doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi,
berargumentasi dengan teman sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri serta menemukan sendiri strategi dalam



5.

memecahkan masalah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
Validitas

Validitas adalah keterandalan aktivitas yang dirancang pada setiap
pertemuan yang mengarahkan pada penemuan Local Instructional Theory
(LIT). Alur pembelajaran dikatakan valid apabila alur pembelajaran
dikembangkan sesuai dengan prinsip pengetahuan ilmiah dan
dikembangkan secara logis.
Praktikalitas

Praktikalitas alur belajar mengacu pada sejauh mana keterpakaian

desain pembelajaran oleh guru dan peserta didik. Desain pembelajaran
dikatakan praktis apabila dapat digunakan dengan mudah sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dirancang dan dikembangkan.
Efektivitas

Efektivitas berkaitan dengan dampak potensial alur belajar terhadap
perkembangan kemampuan matematis peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan alur belajar berbasis RME. Alur belajar
dikatakan efektif apabila alur pembelajaran yang dikembangkan dapat

mencapai hasil sesuai yang diinginkan.



